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Abstrak: Ketidakjujuran akademik di pendidikan tinggi terus mengalami peningkatan, terutama dalam
lingkungan pembelajaran daring, sementara kebijakan yang bersifat hukuman terbukti tidak efektif dalam
mengatasi permasalahan ini. Studi ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan karakter sebagai strategi
preventif dalam menumbuhkan integritas akademik di kalangan mahasiswa. Dengan menggunakan metode
Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini menelaah data dari berbagai studi akademik yang berkaitan
dengan pendidikan karakter, ketidakjujuran akademik, dan integritas akademik. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa integrasi pendidikan karakter ke dalam kurikulum secara signifikan mengurangi
pelanggaran akademik dibandingkan dengan pendekatan hukuman. Lebih lanjut, pendidikan karakter turut
berkontribusi dalam membentuk etika profesional mahasiswa di dunia kerja. Implikasi dari studi ini
menekankan perlunya reformasi kebijakan akademik dengan pendekatan berbasis karakter secara holistik guna
membangun budaya integritas akademik.
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PENDAHULUAN

Ketidakjujuran akademik merupakan isu yang terus meningkat dalam pendidikan tinggi, khususnya setelah
meluasnya adopsi pembelajaran daring pasca pandemi COVID-19. Bentuk umum dari pelanggaran akademik
mencakup kecurangan dalam ujian, plagiarisme, dan penggunaan sumber eksternal tanpa izin dalam tugas
akademik (Adzima, 2021). Berbagai studi menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam ketidakjujuran
akademik cenderung membawa perilaku tidak etis tersebut ke dalam karier profesional mereka, sehingga
menimbulkan ancaman serius tidak hanya bagi institusi akademik tetapi juga bagi dunia kerja (Guerrero-Dib et
al., 2020). Meskipun telah diterapkan berbagai kebijakan akademik untuk mengatasi permasalahan ini, kasus
ketidakjujuran akademik tetap terjadi pada tingkat yang mengkhawatirkan (Cuadrado et al., 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan yang bersifat hukuman semata tidak cukup untuk menangani akar permasalahan
ketidakjujuran akademik.

Literatur yang ada mengenai ketidakjujuran akademik sebagian besar berfokus pada penegakan kebijakan dan
penerapan sanksi hukuman, dibandingkan dengan pendekatan preventif yang berkelanjutan (Keener et al., 2019).
Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) mengemukakan bahwa perilaku individu, termasuk pelanggaran
akademik, dipengaruhi oleh sikap, norma sosial yang dirasakan, dan persepsi terhadap kendali perilaku (Enweh et
al., 2021). Namun, terdapat kesenjangan dalam penelitian yang secara khusus menelaah peran pendidikan karakter
dalam membentuk norma sosial dan sikap terhadap integritas akademik (Davis, 2020). Meskipun telah terbukti
efektif dalam membentuk identitas moral pada berbagai jenjang pendidikan, pendidikan karakter masih kurang
dimanfaatkan sebagai alat untuk mengurangi ketidakjujuran akademik (Djokovic et al., 2022).

Studi ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan karakter sebagai langkah preventif dalam mengurangi
ketidakjujuran akademik di lingkungan pendidikan tinggi. Secara khusus, penelitian ini berupaya mengidentifikasi
intervensi berbasis nilai, seperti kejujuran dan tanggung jawab, yang efektif dalam menumbuhkan integritas
akademik di kalangan mahasiswa. Selain itu, studi ini menelaah studi kasus mengenai implementasi honor codes
dan kurikulum berbasis karakter dalam mengurangi plagiarisme dan kecurangan (Chugh et al., 2021). Dengan
memahami efektivitas pendidikan karakter, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi berbasis bukti
guna mendukung pendekatan kebijakan integritas akademik yang lebih holistik dan berkelanjutan di institusi
pendidikan tinggi.

Berdasarkan fakta-fakta yang telah disampaikan, pendidikan karakter diyakini memiliki peran penting dalam
mencegah ketidakjujuran akademik di lingkungan pendidikan tinggi. Pendidikan karakter berfungsi sebagai
pendekatan proaktif yang tidak hanya membentuk norma akademik yang lebih sehat, tetapi juga menciptakan
lingkungan sosial yang mendukung integritas mahasiswa (Marques et al., 2019). Dengan menanamkan nilai-nilai
kejujuran dan tanggung jawab melalui integrasi dalam kurikulum serta penerapan honor codes, mahasiswa akan
memiliki landasan moral yang lebih kuat dalam pengambilan keputusan akademik (Hendy et al., 2021). Oleh
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karena itu, studi ini mengajukan hipotesis bahwa institusi pendidikan tinggi yang secara aktif mengintegrasikan
pendidikan karakter dalam kurikulum mereka akan mengalami tingkat ketidakjujuran akademik yang lebih rendah
dibandingkan dengan institusi yang hanya mengandalkan pendekatan hukuman (Chirikov et al., 2020).

TINJAUAN PUSTAKA
1. Definisi Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan proses penanaman nilai-nilai moral dan etika pada individu guna membentuk
kepribadian dan integritas dalam konteks sosial maupun akademik (Davis, 2020). Konsep ini didasarkan pada
prinsip bahwa karakter dapat dibentuk melalui pendidikan yang terstruktur dengan cara mengintegrasikan nilai-
nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, dan empati (Guerrero-Dib et al., 2020). Pendidikan karakter
telah banyak diterapkan di berbagai sistem pendidikan sebagai upaya untuk mengatasi berbagai tantangan sosial,
termasuk perilaku akademik yang tidak etis (Henning et al., 2020).

2. Kategorisasi atau Manifestasi Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter dapat dikategorikan ke dalam beberapa aspek utama berdasarkan implementasinya di
lingkungan pendidikan. Pertama, pendidikan karakter berbasis kurikulum, yaitu ketika nilai-nilai moral diajarkan
secara eksplisit melalui mata pelajaran khusus seperti pendidikan kewarganegaraan dan etika (MacLeod & Eaton,
2020). Kedua, pendekatan berbasis keteladanan, di mana para pendidik dan staf akademik berperan sebagai teladan
dengan menunjukkan perilaku yang mencerminkan integritas akademik (Abbott & Nininger, 2020). Ketiga,
pendidikan karakter berbasis kebijakan, seperti penerapan honor codes yang secara sistematis menanamkan norma
dan standar akademik dalam lingkungan kampus (Keener et al., 2019).

3. Definisi Ketidakjujuran Akademik

Ketidakjujuran akademik merujuk pada segala bentuk pelanggaran yang bertujuan untuk memperoleh
keuntungan akademik secara tidak etis, termasuk menyontek, plagiarisme, pemalsuan data, dan kolaborasi yang
tidak sah dalam tugas akademik (Cuadrado et al., 2019). Perilaku ini terjadi di seluruh jenjang pendidikan, namun
paling sering ditemukan di tingkat pendidikan tinggi akibat tekanan akademik dan kurangnya kesadaran terhadap
standar integritas akademik (Djokovic et al., 2022). Ketidakjujuran akademik juga berkaitan dengan faktor
psikologis seperti rendahnya kepercayaan diri dan tekanan sosial untuk meraih nilai tinggi (Baran & Jonason,
2020).

4. Kategorisasi atau Manifestasi Ketidakjujuran Akademik

Ketidakjujuran akademik dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa bentuk utama. Pertama, plagiarisme, yaitu
tindakan menyalin karya orang lain tanpa memberikan atribusi yang tepat, yang merupakan salah satu pelanggaran
akademik paling umum (Marques et al., 2019). Kedua, menyontek, yang mencakup berbagai tindakan seperti
menggunakan catatan tidak sah saat ujian atau memanfaatkan teknologi untuk mengakses jawaban secara tidak
etis (Chirikov et al., 2020). Ketiga, pemalsuan data, yaitu menciptakan atau memanipulasi data penelitian agar
sesuai dengan hipotesis yang diinginkan (Stephens et al., 2021). Keempat, kolaborasi tidak sah, yang terjadi ketika
mahasiswa bekerja sama dalam tugas yang seharusnya dikerjakan secara individu (Chen et al., 2023).

5. Definisi Integritas Akademik

Integritas akademik merupakan prinsip dasar dalam dunia pendidikan yang menekankan nilai-nilai seperti
kejujuran, kepercayaan, tanggung jawab, dan penghargaan terhadap karya intelektual (Guerrero-Dib et al., 2020).
Konsep ini menjadi fondasi dari berbagai kebijakan akademik yang bertujuan untuk mencegah pelanggaran dan
menciptakan lingkungan belajar yang adil serta etis (Keener et al., 2019). Selain itu, integritas akademik juga
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas riset dan membangun kepercayaan publik terhadap institusi
pendidikan (Abbott & Nininger, 2020).

6. Kategorisasi atau Manifestasi Integritas Akademik

Manifestasi dari integritas akademik dapat terlihat dalam berbagai aspek kebijakan dan praktik pendidikan.
Salah satu komponen utamanya adalah penerapan honor codes akademik, yang menetapkan standar perilaku bagi
mahasiswa dan dosen (Ryan et al., 2020). Aspek penting lainnya adalah program pendidikan integritas akademik,
yang mencakup mata kuliah atau tutorial mengenai perilaku akademik yang etis, dengan tujuan meningkatkan
kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya kejujuran akademik (Miron et al., 2021).

METODOLOGI

Studi ini berfokus pada fenomena meningkatnya ketidakjujuran akademik di pendidikan tinggi, khususnya
dalam konteks pembelajaran daring yang semakin umum setelah pandemi COVID-19. Bentuk-bentuk
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ketidakjujuran akademik seperti plagiarisme, menyontek, dan pemalsuan data menjadi ancaman serius terhadap
integritas akademik serta kualitas lulusan perguruan tinggi (Guerrero-Dib et al., 2020). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kebijakan yang bersifat hukuman belum efektif dalam menekan ketidakjujuran akademik
(Keener et al., 2019). Oleh karena itu, pendidikan karakter diajukan sebagai solusi preventif yang perlu dikaji lebih
lanjut.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan dengan metode Systematic Literature Review
(SLR). SLR merupakan metode penelitian yang terstruktur dan sistematis yang digunakan untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mensintesis temuan dari berbagai studi yang relevan terhadap topik tertentu (Chong et al.,
2021). Data utama dalam penelitian ini terdiri dari literatur akademik tentang ketidakjujuran akademik dan
pendidikan karakter, yang bersumber dari jurnal bereputasi, buku akademik, serta laporan ilmiah lainnya
(Linnenluecke et al., 2020). Data sekunder mencakup teori dan kebijakan akademik yang berkaitan dengan
pendidikan karakter dan integritas akademik, yang diperoleh dari dokumen institusional serta publikasi perguruan
tinggi (Siddaway et al., 2019).

2. Kerangka Teoretis

Penelitian ini didasarkan pada beberapa teori dasar yang menjelaskan fenomena yang dikaji. Character
Education Theory yang dikemukakan oleh Thomas Lickona (1991) menekankan bahwa pendidikan karakter
memiliki peran penting dalam membentuk moralitas dengan menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran dan
tanggung jawab (Davis, 2020). Selain itu, Theory of Planned Behavior (TPB) oleh Icek Ajzen (1991) menyatakan
bahwa perilaku akademik mahasiswa dipengaruhi oleh sikap mereka, norma sosial yang dirasakan, serta persepsi
terhadap kendali perilaku (Enweh et al., 2021). Terakhir, Academic Integrity Theory oleh McCabe, Trevino, dan
Butterfield (2001) menegaskan bahwa integritas akademik hanya dapat ditegakkan apabila didukung oleh budaya
kejujuran, komitmen institusional, dan kebijakan akademik yang jelas (Chirikov et al., 2020).

3. Proses Penelitian

Metodologi SLR yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti pendekatan yang terstruktur dan transparan.
Proses penelitian dimulai dengan merumuskan pertanyaan penelitian yang jelas dan spesifik, berdasarkan
fenomena yang dikaji (Chong et al., 2021). Selanjutnya, peneliti menyusun protokol penelitian yang mencakup
strategi pencarian literatur, kriteria inklusi dan eksklusi, serta metode analisis data (Nelson, 2022). Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri literatur dalam basis data elektronik seperti Scopus, Web of
Science, dan Google Scholar, dengan menggunakan kata kunci yang telah ditentukan (Siddaway et al., 2019).
Setelah literatur yang relevan diidentifikasi, dilakukan penilaian kualitas terhadap studi-studi tersebut
menggunakan alat evaluasi seperti PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses) untuk memastikan hanya studi berkualitas tinggi yang dianalisis (Linnenluecke et al., 2020).

4, Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah content analysis (analisis isi), yang bertujuan
untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan tema-tema yang muncul dari literatur yang dikumpulkan (Siddaway
et al., 2019). Analisis ini dilakukan melalui proses pengkodean sistematis, dengan mengklasifikasikan temuan
penelitian ke dalam kategori-kategori tertentu yang kemudian disintesis menjadi pemahaman menyeluruh terhadap
topik (Linnenluecke et al., 2020). Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tren utama dalam
literatur dan menilai kesenjangan penelitian yang perlu ditindaklanjuti (Chong et al., 2021).

TEMUAN PENELITIAN

1. Pendidikan Karakter dalam Konteks Akademik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter memainkan peran penting dalam menumbuhkan
integritas akademik serta mengurangi perilaku tidak jujur di lingkungan pendidikan tinggi. Studi-studi terdahulu
menyimpulkan bahwa ketika pendidikan karakter diintegrasikan ke dalam kurikulum, hal ini secara signifikan
meningkatkan kesadaran moral mahasiswa dan kemampuan mereka dalam mengambil keputusan etis (Guerrero-
Dib et al., 2020). Pendidikan karakter dikaitkan dengan hasil perilaku yang positif, termasuk kemungkinan yang
lebih rendah untuk terlibat dalam kecurangan dan plagiarisme (Keener et al., 2019). Temuan ini mengindikasikan
bahwa pendekatan pendidikan karakter yang terstruktur dapat menjadi intervensi efektif untuk menekan
ketidakjujuran akademik.
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2. Efektivitas Intervensi Pendidikan Karakter

Berbagai intervensi yang mengusung pendidikan berbasis nilai, seperti kejujuran dan tanggung jawab telah
terbukti dapat meningkatkan sikap mahasiswa terhadap perilaku etis. Program seperti honor codes dan pelatihan
integritas akademik telah menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam menurunkan pelanggaran akademik
(Chugh et al., 2021). Selain itu, institusi yang menekankan pentingnya integritas melalui pendidikan berkelanjutan
dan program bimbingan (mentoring) melaporkan tingkat ketidakjujuran akademik yang lebih rendah (Cuadrado et
al., 2019). Temuan ini menekankan pentingnya penanaman prinsip etika sejak awal perjalanan akademik
mahasiswa.

3. Pendidikan Karakter dan Tren Ketidakjujuran Akademik

Meskipun berbagai kebijakan berbasis integritas telah diterapkan, ketidakjujuran akademik tetap menjadi isu
utama di pendidikan tinggi. Studi menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam perilaku tidak jujur secara
akademik cenderung melanjutkan perilaku tersebut di dunia profesional (Guerrero Dib et al., 2020). Tingkat
plagiarisme dan kecurangan cenderung lebih tinggi di institusi yang tidak memiliki budaya integritas akademik
yang kuat (Keener et al., 2019). Temuan ini mengindikasikan bahwa ketidakjujuran akademik bukan hanya
masalah disiplin, tetapi juga merupakan permasalahan budaya yang membutuhkan intervensi pendidikan yang
sistematis.

4. Peran Kebijakan Institusi dalam Mengurangi Ketidakjujuran Akademik

Institusi yang menerapkan honor codes serta program pendidikan berbasis karakter menunjukkan penurunan
yang signifikan dalam jumlah kasus pelanggaran akademik (MacLeod & Eaton, 2020). Kebijakan yang
mempromosikan integritas akademik melalui kombinasi pendidikan, pendampingan, dan langkah disipliner
terbukti lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan hukuman semata (Djokovic et al., 2022). Temuan ini
menegaskan perlunya kerangka kerja yang komprehensif yang mengintegrasikan pendidikan karakter dengan
kebijakan integritas akademik.

5. Implikasi bagi Penelitian dan Pengembangan Kebijakan di Masa Depan

Temuan dari studi ini mengisyaratkan bahwa pendidikan karakter seharusnya menjadi komponen inti dalam
kebijakan integritas akademik. Penelitian di masa depan perlu mengeksplorasi dampak jangka panjang dari
pendidikan karakter terhadap perilaku mahasiswa dan etika profesional mereka (Stephens et al., 2021). Selain itu,
para pembuat kebijakan sebaiknya mempertimbangkan untuk menjadikan pendidikan karakter sebagai bagian
wajib dalam kurikulum guna memastikan bahwa mahasiswa mengembangkan kemampuan penalaran etis yang
berkelanjutan melampaui jenjang pendidikan mereka (Chugh et al., 2021).

DISKUSI
1. Ringkasan Temuan Penelitian

Penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan karakter bukan sekadar aspek tambahan dalam kehidupan
akademik, melainkan elemen kunci dalam pencegahan ketidakjujuran akademik. Temuan menunjukkan bahwa
mahasiswa yang mengikuti program pendidikan karakter secara terstruktur menunjukkan kesadaran etis yang lebih
tinggi dan kecenderungan yang lebih rendah untuk terlibat dalam pelanggaran akademik (Guerrero Dib et al.,
2020). Lebih lanjut, institusi yang mengintegrasikan honor codes dan pelatihan berbasis karakter ke dalam
kurikulum mengalami penurunan signifikan dalam tingkat ketidakjujuran akademik (Keener et al., 2019). Temuan
ini memperkuat gagasan bahwa integritas akademik paling efektif ditumbuhkan melalui pendekatan edukatif yang
proaktif, bukan semata-mata dengan tindakan hukuman.

2. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

Jika dibandingkan dengan studi-studi sebelumnya yang menekankan pendekatan hukuman sebagai metode
utama dalam mengendalikan ketidakjujuran akademik (MacLeod & Eaton, 2020), penelitian ini justru menyoroti
alternatif yang lebih berkelanjutan, yakni pendidikan karakter. Penelitian tentang pendekatan hukuman
menunjukkan bahwa meskipun metode ini dapat mengurangi perilaku tidak jujur untuk sementara waktu, namun
gagal dalam menanamkan nilai etika jangka panjang (Djokovic et al., 2022). Sebaliknya, institusi yang fokus pada
pembudayaan integritas melalui pendidikan berkelanjutan dan program pendampingan melaporkan penurunan
pelanggaran yang lebih konsisten (Cuadrado et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa ketidakjujuran akademik
tidak dapat sepenuhnya diatasi hanya sebagai isu disipliner, tetapi perlu dilihat sebagai fenomena budaya yang
membutuhkan perubahan pendekatan pendidikan.
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3. Refleksi atas Manfaat Studi Ini

Kontribusi penting dari penelitian ini terletak pada penegasan bahwa pendidikan karakter tidak hanya
bermanfaat dalam konteks akademik, tetapi juga memiliki implikasi jangka panjang dalam membentuk profesional
yang beretika. Studi-studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa mahasiswa yang terbiasa melakukan
ketidakjujuran akademik cenderung membawa perilaku tidak etis tersebut ke dalam kehidupan profesional mereka
(Guerrero Dib et al., 2020). Oleh karena itu, dengan mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam sistem
pendidikan tinggi, institusi tidak hanya menanggulangi masalah integritas di ruang kelas, tetapi juga berkontribusi
pada pembentukan lulusan yang menjunjung tinggi integritas dalam dunia kerja (Djokovic et al., 2022).

4. Implikasi dari Temuan Penelitian

Temuan studi ini menunjukkan bahwa institusi pendidikan tinggi perlu menggeser paradigma dari model
penegakan hukuman menuju model pencegahan dalam menangani ketidakjujuran akademik (Keener et al., 2019).
Kebijakan integritas akademik harus diperkuat dengan program pendidikan karakter yang mengintegrasikan
pelatihan etika di berbagai disiplin ilmu (MaclLeod & Eaton, 2020). Selain itu, universitas perlu mendorong
keterlibatan mahasiswa dalam diskusi-diskusi etis melalui lokakarya, program bimbingan, dan metode
pembelajaran interaktif yang menekankan aplikasi nyata dari nilai-nilai integritas (Chugh et al., 2021).

5. Analisis atas Alasan di Balik Temuan Ini

Salah satu penjelasan utama dari temuan ini dijabarkan melalui Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991),
yang menyatakan bahwa perilaku mahasiswa dipengaruhi oleh sikap pribadi, norma sosial yang dirasakan, dan
persepsi terhadap kendali perilaku (Enweh et al., 2021). Dalam lingkungan yang secara aktif mempromosikan dan
memberi penghargaan terhadap integritas akademik, mahasiswa lebih cenderung mengembangkan penalaran etis
dan menunjukkan perilaku yang selaras dengan kejujuran akademik (Henning et al., 2020). Sebaliknya, ketiadaan
pendidikan karakter di banyak institusi menciptakan budaya di mana perilaku tidak jujur menjadi hal yang lumrah,
sehingga menyulitkan upaya penegakan integritas hanya melalui pendekatan hukuman (Cuadrado et al., 2019).

6. Rekomendasi Tindakan Berdasarkan Temuan

Untuk mengatasi isu-isu yang diungkapkan dalam penelitian ini, institusi pendidikan tinggi perlu mengambil
langkah konkret untuk mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kerangka akademik mereka. Universitas
disarankan untuk mengadopsi program pelatihan integritas yang wajib bagi mahasiswa, dengan penekanan pada
pengambilan keputusan etis dan konsekuensi dari pelanggaran akademik (Keener et al., 2019). Selain itu, dosen
dan tenaga pengajar perlu dilatih untuk menumbuhkan budaya integritas melalui penguatan positif, bukan hanya
dengan menerapkan sanksi (Chugh et al., 2021). Penerapan honor codes institusional yang mendorong inisiatif
integritas yang dipimpin oleh mahasiswa juga dapat menjadi langkah praktis dalam mengurangi ketidakjujuran
akademik (Djokovic et al., 2022).

KESIMPULAN
1. Temuan Utama Penelitian

Hasil penelitian ini menegaskan peran krusial pendidikan karakter dalam mencegah ketidakjujuran akademik
di lingkungan pendidikan tinggi. Tidak seperti kebijakan hukuman yang umum diterapkan, pendidikan karakter
yang terstruktur terbukti lebih efektif dalam membentuk integritas akademik. Mahasiswa yang menerima
pendidikan karakter secara sistematis cenderung memiliki kemungkinan lebih rendah untuk melakukan
pelanggaran akademik dibandingkan dengan mereka yang hanya bergantung pada tindakan disipliner institusi.
Oleh karena itu, integrasi pendidikan karakter ke dalam kurikulum bukan sekadar pelengkap, melainkan
merupakan elemen fundamental dalam membangun budaya integritas yang kuat di perguruan tinggi.

2. Kontribusi Teoretis dan Praktis

Secara teoretis, studi ini memberikan kontribusi penting dengan menegaskan bahwa pendidikan karakter bukan
hanya alat untuk pengembangan moral, tetapi juga merupakan strategi proaktif dalam mencegah ketidakjujuran
akademik. Dari perspektif teoretis, penelitian ini memperkaya Character Education Theory dengan menekankan
bahwa internalisasi moral memerlukan lingkungan pembelajaran yang partisipatif dan berbasis pengalaman. Dari
sisi praktis, temuan ini menyarankan pergeseran dari kebijakan akademik yang bersifat hukuman menuju
pendekatan yang holistik, yang mengutamakan pembentukan karakter seiring dengan penegakan disiplin
akademik.
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3. Peluang untuk Penelitian Selanjutnya

Meskipun studi ini telah memberikan wawasan yang komprehensif, masih terdapat ruang untuk eksplorasi
lebih lanjut mengenai bagaimana pendidikan karakter dapat diimplementasikan secara optimal di berbagai disiplin
ilmu dan budaya akademik yang berbeda. Salah satu tantangan yang belum terjawab adalah bagaimana
menyesuaikan pendekatan pendidikan karakter dengan latar belakang mahasiswa yang beragam, termasuk faktor
psikososial dan budaya. Penelitian di masa depan juga dapat mengeksplorasi peran teknologi pembelajaran digital
dalam meningkatkan efektivitas program pendidikan karakter dan kontribusinya terhadap penguatan integritas
akademik. Dengan demikian, studi ini tidak hanya menjadi landasan untuk merumuskan kebijakan akademik yang
lebih baik, tetapi juga menjadi pemicu bagi penelitian empiris lanjutan dalam menumbuhkan integritas akademik
di pendidikan tinggi.
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